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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh penggunaan bahan pembelajaran Audiovisual terhadap hasil 

belajar keterampilan passing bola voli pada siswa kelas VII MTs Sunan Giri. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen one group pretest-posttest. Sebanyak 25 siswa mengikuti 

penelitian ini dan diberikan pretest sebelum perlakuan, kemudian posttest setelah empat kali pemberian 

treatment berupa media Audio-visual yang menggabungkan animasi dan gerakan realistis slow-motion. Karena 

data tidak terdistribusi secara normal, uji peringkat menggunakan Wilcoxon Signed Rank-Test dan uji normalitas 

Shapiro-Wilk digunakan untuk analisis. Hasil temuan menunjukkan perbedaan signifikan antara hasil pretest 

dan posttest, dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05).. Artinya, media pembelajaran Audio-visual berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar. Media ini membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah, 

meningkatkan motivasi, serta menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif. Dengan demikian, 

media pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan dasar bola 

voli di sekolah. 
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PENDAHULUAN 
 

Penggunaan media Audio-visual merupakan strategi guru yang harus meningkatkan 

pengalaman belajar agar siswa lebih memiliki inisiatif dan terinspirasi untuk terus belajar 

(Ichsan et al., 2021). Ketidakaktifan siswa yang tampak, kesulitan berkonsentrasi, dan 

kesulitan memahami materi pelajaran berakar pada kurangnya pemanfaatan sumber daya 

pembelajaran, yang pada akhirnya menurunkan prestasi akademik; khususnya, di antara 21 

siswa kelas VIII hanya 5 siswa yang berhasil mendapatkan nilai ≥ 70, yang merupakan nilai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) (Parinduri et al., 2025). Penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa dengan adanya penggabungan media pembelajaran Audiovisual 

dapat menyebabkan peningkatan nilai rata-rata pembelajaran mereka, dari 75,03 mengalami 

peningkatan menjadi 80,83 (Kirani & Guntur, 2023). Penggunaan media visual harus 

memenuhi tujuan pendidikan, siswa yang merupakan pemangku kepentingan penting saat 

memutuskan media mana yang akan digunakan untuk pembelajaran (Kustandi et al., 2021). 

Dua dari lima indera manusia digunakan oleh media audiovisual: penglihatan untuk elemen 

visual dan pendengaran untuk elemen audio. Alat-alat ini juga dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep, berbagi informasi, dan mengubah 

perspektif mereka melalui penggunaan kata-kata dan visual. Media pembelajaran dapat 

memengaruhi keberhasilan belajar siswa jika digunakan dengan tepat. Media berperan 

sebagai sarana bagi guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa (Setiyawan, 2021). 

Salah satu elemen terpenting dalam menginspirasi siswa adalah penggunaan dan pemilihan 

media (Muslim, 2021).  

Penelitian ini perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang menarik 

untuk membantu siswa memahami pengalaman belajar PJOK. Berbagai alat bantu atau media 

latihan dapat digunakan untuk meningkatkan kemahiran dalam keterampilan teknis dasar 

(Pranata et al., 2021). Adanya media pembelajaran dapat berperan penting dalam proses 

belajar, membantu siswa memahami apa yang kurang jelas dan memungkinkan mereka 

untuk: berfungsi sebagai sumber pendidikan dan bantuan. Penelitian ini memperkuat teori 

Dual-coding, yang menyatakan bahwa individu memproses dan menginternalisasi data 
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melalui dua jalur berbeda: satu berkaitan dengan penglihatan dan yang lainnya dengan 

pendengaran (Fitria & Muthi, 2024). Jadi dengan ini, penggunaan media pembelajaran 

Audiovisual efektif digunakan untuk pemahaman dan hasil belajar siswa. Media Audio-visual 

pada komponen visual memungkinkan siswa membuat pesan pembelajaran melalui 

visualisasi, sementara elemen audio memungkinkan mereka menyerap materi melalui 

pendengaran (Ramadhan et al., 2020). Penggunaan media pembelajaran ini sangat tepat 

digunakan terutama pada guru yang mengajar mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK). PJOK, pada hakikatnya merupakan komponen terpadu dari 

keseluruhan sistem pendidikan, dengan tujuan meningkatkan kesehatan fisik dan 

kesejahteraan setiap orang sehingga mereka dapat belajar penalaran, perilaku moral, 

keterampilan sosial, stabilitas emosi, dan berpikir kritis melalui olahraga dan aktivitas fisik 

(Supriyadi, 2018). PJOK merupakan komponen penting dari keseluruhan proses pendidikan, 

termasuk latihan fisik yang difokuskan untuk meningkatkan dan mengembangkan tiga 

bidang: kognitif, emosional, dan psikomotorik (Jumadi et al., 2021). PJOK, mempunyai 

keunikan sendiri yang terdapat perbedaan dari mata pelajaran lain, yaitu dalam proses 

pembelajaran siswa, penggunaan aktivitas gerak fisik sebagai sarana atau media 

membutuhkan banyak ruang dan perlengkapan (Sari et al., 2024). Keterampilan paling dasar 

dalam bola voli adalah passing bawah. Tanpanya, permainan akan cepat terhenti, sehingga 

mustahil untuk melakukan pukulan (Pamungkas, 2020). Pembelajaran PJOK materi passing 

bawah sangat krusial dalam bola voli, oleh karena itu siswa harus diajarkan dan ditanamkan 

gerakan dasar selama pembelajaran (Yono & Sodikin, 2020). Olahraga ini merupakan 

olahraga yang mudah dipelajari dan tidak memerlukan pelatihan yang mahal (Saputra & 

Aziz, 2020) dan dengan adanya bantuan media Audio-visual terutama pada materi untuk 

passing bawah dalam bola voli, siswa mampu dalam memahami materi dari apa yang 

dijelaskan guru. 

Penelitian terdahulu telah membahas beberapa konteks mengenai efektivitas media 

pembelajaran Audiovisual. Penelitian (Febriani, 2021) menunjukkan bahwa penggunaan 

media ini secara substansial meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dan 

keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Penelitian lain menunjukkan bahwa 

variasi dalam desain dan implementasi media audio-visual dapat memengaruhi 

efektivitasnya, artinya dalam kondisi media tertentu, hasil pembelajaran tidak selalu 

meningkat secara signifikan karena bergantung pada metode penggunaan dan strategi 

pembelajarannya (Isnaeni et al., 2021). Para peneliti menemukan bahwa sejumlah besar siswa 

memiliki gaya belajar Audiovisual dan beberapa siswa kesulitan memahami informasi yang 

hanya disampaikan melalui ceramah (Kirani & Guntur, 2023). Selain itu, penelitian lain 

menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual yang efektif bergantung pada teknologi 

dan kesiapan guru; tanpa hal-hal tersebut, media mungkin kurang efektif dan dapat 

berdampak negatif pada pencapaian kompetensi siswa (Aris, 2024). Meskipun mengetahui 

peran setiap modalitas sensorik sangat penting untuk menciptakan strategi pembelajaran yang 

lebih akurat dan fleksibel berdasarkan ciri-ciri gaya belajar siswa, sebagian besar penelitian 

sebelumnya cenderung menggunakan media pembelajaran Audiovisual secara terintegrasi 

tanpa membedakan antara komponen visual dan audio (Aziz et al., 2024). 

Kebaruan pada penelitian ini yaitu upaya peneliti untuk memperkenalkan pendekatan 

baru pada proses pembelajaran melalui materi Audiovisual dengan hal yang membuat 

penelitian ini unik yaitu berupa (Nofriyadi et al., 2022) kombinasi antara gambar animasi dan 

gerakan realistis, dimana pada gambar animasi menjelaskan mengenai materi passing bawah 

sedangkan pada gerakan realistis dibuat slowmotion yang dapat mempermudah siswa untuk 

lebih memahami atau bisa mempunyai gambaran gerakan sebelum siswa praktik ke lapangan. 

Metode ini diharapkan akan menawarkan alternatif baru yang dapat memenuhi kebutuhan 

kognitif dan gaya belajar siswa sebaik-baiknya (Putra, 2025). Berdasarkan uraian tersebut, 

tujuan penelitian ini diantaranya yaitu ; (1) Adanya media pembelajaran Audio-visual guru 
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lebih mudah memberikan materi apabila terdapat kesulitan dalam menjelaskan, (2) Siswa 

dapat lebih mudah memahami materi, (3) Siswa dapat lebih berminat dan termotivasi untuk 

melakukan pembelajaran karena penampilan pembelajaran yang menarik, (4) Siswa lebih 

bersemangat dalam pembelajaran karena adanya gambaran gerakan yang dijelaskan oleh guru 

yang dibantu dengan adanya media Audio-visual. Penggunaan materi Audio-visual dalam 

pendidikan cukup bermanfaat karena menumbuhkan kecintaan belajar dan menghemat 

banyak energi guru. Penjelasan guru tentang teori belajar dapat didemonstrasikan 

menggunakan gambar atau video, yang membuat pengalaman belajar menjadi sangat menarik 

(Darihastining et al., 2020).  

METODE 

Metode penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

eksperimen one group pretest-posttest. Desain penelitian ini dimulai dengan memberikan 

pretest kepada partisipan penelitian untuk mengukur pemahaman mereka terhadap 

keterampilan yang dimiliki (Al Muhandis & Riyadi, 2023). Hal ini digunakan untuk 

mengidentifikasi perbedaan signifikan antara kemampuan siswa saat tidak diberikan materi 

menggunakan media pembelajaran Audio-visual dan diberikan media pembelajaran tersebut. 

Penelitian ini dilakukan di salah satu Mts di Gresik yaitu sebanyak 25 siswa. Penelitian 

dilakukan selama empat kali pertemuan dalam empat minggu dengan alokasi waktu tiap 

pertemuan yaitu 2 40 menit. Penelitian ini dengan desain pre-eksperimen one group 

pretest-posttest dengan populasi kelas VII akan dilakukan pretest saat siswa sebelum 

diberikan materi dengan media pembelajaran Audio-visual, kemudian siswa akan melakukan 

posttest setelah diberikan treatment sebanyak 4 kali. Data penelitian ini diperoleh dari hasil 

keterampilan siswa yang kemudian dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji 

normalitas dan uji hipotetis dengan metode uji Wilcoxon Signed Rank-Test. Hal ini dilakukan 

karena data tidak lolos dalam uji normalitas sehingga menggunakan uji non-parametrik yaitu 

uji Wilcoxon Signed Rank-Test. 

HASIL 

Berdasarkan temuan penelitian, analisis data mengungkapkan bahwa pemberian 

perlakuan berupa materi pembelajaran Audiovisual kepada murid kelas VII di MTs Sunan 

Giri berdampak pada hasil belajar mereka dalam keterampilan passing bawah tangan dalam 

bola voli. 

Tabel.1 Uji Normalitas 

 

Shapiro-Wilk 

 Statistik df Sig. 

Pre-test 0,886 25 0,009 

Post-test 0,849 25 0,002 

 

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk diatas diperoleh nilai signifikansi pada uji 

pre-test adalah 0,009 sedangkan pada nilai post-test adalah 0,002 (< 0,05). Hal tersebut dapat 

dinyatakan bahwa data tersebut tidak normal, dengan ini langkah selanjutnya yaitu 

melakukan uji hipotesis menggunakan uji non-parametrik yaitu Wilcoxon Signed Rank-Test. 
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Tabel.2 Wilcoxon Signed Rank-Test 

 

Test Statistics 

Post-test – 

Pre-test 

Z -4,388b 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 

 

Tabel 2.2 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Karena 

0,000 kurang dari <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa "Ha diterima". Dari hal ini dapat 

disimpulkan bahwa "terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran Audiovisual 

terhadap hasil belajar keterampilan passing bawah tangan dalam bola voli pada siswa MTs 

Sunan Giri" karena terdapat perbedaan antara hasil belajar keterampilan passing bawah 

dalam bola voli pada pretest dan posttest. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penerapan media pembelajaran Audio-visual terdapat pengaruh yang relevan terhadap 

hasil belajar keterampilan siswa. Hal ini dapat terlihat dari pre-test dan post-test siswa saat 

melakukan passing bawah (Bawah et al., 2022). Adanya media ini terdapat peningkatan hasil 

keterampilan siswa dalam passing bawah bola voli. Adanya media Audio-visual telah 

terbukti mampu memajukan pemahaman siswa dengan memberikan visualisasi yang jelas, 

dan memperluas inspirasi dan kerja sama siswa dalam proses pembelajaran (Dermawan, 

2025). Media Audio-visual terbukti berhasil karena menyajikan kombinasi suara dan gambar 

yang menarik, melalui media pembelajaran ini siswa dapat melihat tayangan langsung 

prosedur olahraga dan dapat dilihat secara berulang-ulang, sehingga memudahkan mereka 

untuk mempraktikkannya dengan akurat (Silaban et al., 2025).  

 Kemampuan guru dalam memilih dan menciptakan materi visual yang menarik dan 

menginspirasi bagi siswa sangat penting bagi penggunaan media Audio-visual yang efektif. 

Berdasarkan hasil evaluasi, metode ini mendorong antusiasme terhadap topik dan sangat 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa (Naililmuna, 2025). Selain itu, siswa lebih 

bersemangat terlibat dalam proses pembelajaran dan keterampilan mereka meningkat setelah 

belajar melalui media Audio-visual (Fauzan & Rahmat, 2024). Berdasarkan pengamatan, 

memanfaatkan media pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil pembelajaran (Suwanto, 

2024). Studi ini memiliki implikasi penting bagi para pendidik, yang menekankan perlunya 

menggunakan media Audio-visual sebagai perangkat pembelajaran berbaisis teknologi yang 

kreatif dan efisien. Hal ini menunjukkan pentingnya mengaplikasikan penggunaan teknologi 

untuk meningkatkan kemampuan keterampilan siswa dan berfungsi sebagai dasar untuk 

menciptakan metode pengajaran yang lebih kreatif dan fleksibel (Telaumbanua et al., 2025).  

Penggunaan media Audio-visual sangat efisien digunakan dalam menjelaskan materi 

ke siswa. Telah dibuktikan bahwa materi pembelajaran Audio-visual bermanfaat dalam 

meningkatkan kapasitas belajar (Alaimusalam & Simbolon, 2023). Adanya media ini, siswa 

lebih tertarik untuk mendengarkan dan memahami pembelajaran. Penggunaan media Audio-

visual dapat membantu siswa dalam berkonsentrasi lebih baik, hal ini dikarenakan media 

tersebut dapat membantu siswa memahami ide-ide abstrak dengan lebih baik, yang akan 

meningkatkan daya ingat mereka terhadap materi yang disampaikan, karena media video 

sudah mencakup teks, musik, gambar, dan video, menggunakannya sebagai alat bantu 

mengajar memberikan siswa pemahaman materi yang lebih beragam (Febriyanto, 2024). 

Ketika materi pembelajaran diberikan dalam bentuk gambar dan visual animasi, siswa yang 

terlibat menunjukkan minat yang jauh lebih tinggi dan perhatian yang lebih terfokus, hal ini 

berbeda dengan pendekatan pengajaran konvensional, yang seringkali tidak memenuhi 
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harapan mereka dan berdampak buruk pada proses pembelajaran (Putri et al., 2024). 

Keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran Audio-visual dalam pendidikan jasmani, oleh karena itu, pembelajaran Audio-

visual cukup berhasil digunakan untuk mengajar pendidikan jasmani di sekolah 

(Fathurrohman et al., 2024). 

Penggunaan media ini, siswa lebih mudah memahami konsep ketika informasi 

ditunjukkan dan diucapkan, yang membuat proses belajar lebih menarik dan tidak 

membosankan, serta meningkatkan semangat belajar mereka. Penggunaan metode ini terbukti 

sangat bermanfaat, terutama bagi siswa yang sebelumnya kesulitan memahami materi 

pelajaran (Angelie et al., 2025). Penting untuk diingat bahwa potensi media pembelajaran ini, 

bergantung pada penerapan dan modifikasi yang tepat agar sesuai dengan lingkungan dan 

tuntutan pendidikan tertentu. Mengintegrasikan media pembelajaran ini dengan strategi 

pengajaran alternatif, serta menerapkan modifikasi yang sesuai, dapat berperan penting dalam 

mengoptimalkan manfaatnya dalam dunia Pendidikan (Islam et al., 2023). Penggunaan media 

yang menggabungkan suara dan gambar dapat menciptakan rasa autentik dalam proses 

pembelajaran, selain itu pengajaran dapat ditingkatkan secara signifikan dengan 

menggunakan media audiovisual, yang memberikan siswa beragam informasi linguistik dan 

memperluas kesempatan belajar mereka dalam lingkungan yang nyata dan autentik (Raisa & 

Safitri, 2017).  

Hasil penelitian menunjukkan temuan yang menggembirakan, yang menggambarkan 

bahwa penggunaan media ini, dapat menawarkan solusi dan metode daam belajar 

(Rahmadani et al., 2022). Selain efektif bagi guru, media ini dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi pembelajaran. Mengintegrasikan media ke dalam proses pendidikan 

sangat penting karena meningkatkan kejelasan dan pemahaman materi yang diajarkan, serta 

mampu membangkitkan semangat dan motivasi belajar siswa. Pembelajaran yang didukung 

oleh media akan lebih berhasil, yang selanjutnya akan mendorong tercapainya hasil belajar 

yang diinginkan (Atminingsih et al., 2019).   

KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang dilakukan di sekolah MTs Sunan Giri 

sangat memiliki dampak yang positif dengan adanya penggunaan media pembelajaran Audio-

visual. Adanya media ini, dapat membantu siswa mencapai hasil belajajr yang lebih baik dan 

lebih bersemangat untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Hasil pretest dan posttest, 

menunjukkan adanya kenaikan kemampuan passing bawah siswa dalam bola voli, Dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar siswa di MTs Sunan Giri dipengaruhi oleh penggunaan media 

Audiovisual. 

Penelitian ini memiliki beberapa saran untuk guru, siswa, sekolah maupun bagi 

peneliti lain. Pertama, bagi guru diharapkan dapat mengembangkan penggunaan media 

Audio-visual ini untuk mengajar materi yang akan diberikan ke siswa. Selain pembelajaran 

yang menarik, siswa tidak merasa bosan saat proses pembelajaran. Kedua, bagi siswa 

diharapkan lebih partisipatif dalam proses pembelajaran, dan dengan adanya media 

pembelajaran ini siswa dapat terus belajar apabila tidak memahami suatu materi yaitu dengan 

mengulang kembali video yang telah ditampilkan. Ketiga, bagi sekolah diharapkan dapat 

menfasilitasi untuk pengembangan media berbasis teknologi supaya proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik. Keempat, bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian dari materi atau jenjang Pendidikan yang berbeda supaya dapat melihat efektifitas 

penggunaan media Audio-visual di beberapa sekolah. 
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